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BAB II 

PROFIL INSTANSI 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan PLN (Persero) 

1.  Sejarah Berdirinya Perusahaan PLN (Persero) 

Pada abad ke-19 kelistrikan di Indonesia dimulai. Pada waktu itu 

perusahaan Belanda mulai mendirikan pabrik gula dan pabrik teh yang 

mempunyai pembangkit listrik sendiri. Tahun 1907 Belanda mendirikan 

perusahaan listrik dengan nama N. V. Soloche Electricet Mij (S.E.M ), saat 

itu hanya terdapat 2 mesin diesel yang hidup pada malam hari saja karena 

belum adanya Dagstroom. Perusahaan swasta milik Belanda yaitu N. V 

Negn telah mempelopori penggunaan listrik untuk kepentingan umum. 

Perusahaan N. V Negn yang semula bergerak di bidang gas memperluas 

usahanya di bidang listrik dan berjalan hingga tahun 1942. 

Pada tahun 1942 saat Perang Dunia II, Belanda mengalami 

kekalahan dan Indonesia diserahkan kepada Jepang. Pada saat itu juga 

perusahaan listrik yang ada diambil alih oleh Jepang beserta seluruh 

karyawannya. Pada kedudukan Jepang, listrik sudah dapat menyala di 

siang hari karena sudah mempunyai Dragstoorm. Pada tanggal 17 Agustus 

1945 dengan diproklamasikan kemerdekaan Indonesia, maka buruh listrik 

dan gas berinisiatif untuk mengambil alih perusahaan yang dikuasai oleh 

Jepang. 
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Pada pertengahan tahun 1945, perusahaan listrik dan gas yang 

semula dikuasai oleh Jepang, kini dikuasai oleh pemerintah Republik 

Indonesia dengan nama Jawatan Listrik dan Gas. Tahun 1948, Belanda 

kembali menguasai Indonesia dan mengambil alih kembali perusahaan 

listrik N. V. Soloche Electricet Mij (S.E.M ). Selama 10 tahun Belanda 

kembali menguasai perusahaan listrik ini. Akhirnya pada tanggal 30 

Desember 1958, Indonesia berhasil menasionalisasi perusahaan listrik 

yang diperkuat dengan adanya UU No. 86 Tahun 1958 dan Peraturan 

Pemerintah No.18 Tahun 1958 tentang perusahaan Listrik dan Gas milik 

Belanda. Berdasarkan undang-undang tersebut, maka seluruh perusahaan 

listrik Belanda diserahkan kepada Indonesia dan kemudian diubah 

namanya menjadi Perusahaan Listrik Negara. 

2.  Motto 

Motto dari PT PLN (Persero) adalah Listrik untuk kebutuhan yang 

lebih baik. 

3.  Visi dan Misi 

a.  Visi 

Visi PT PLN (Persero) adalah ingin diakui sebagai perusahaan 

kelas dunia yang bertumbuh, berkembang, unggul, dan terpercaya 

dengan bertumpu pada potensi insani. 

b.  Misi 

Berdasarkan visi diatas, misi PT PLN (Persero) adalah: 
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 1) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 

kualitas  kehidupan masyarakat. 

2) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan 

pemegang saham. 

3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 

ekonomi. 

4)  Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 

4.  Nilai-nilai Organisasi 

Nilai-nilai organisasi adalah nilai dasar yang harus dijunjung tinggi 

dan ditegakkan dalam setiap aspek kegiatan di Perusahaan Litrik Negara. 

Nilai-nilai dasar yang dikembangkan di PT PLN (Persero) adalah: 

1) Saling Percaya 

2) Integritas 

3) Peduli 

4) Pembelajar 

5.  Bidang Usaha 

PT PLN (Persero) merupakan penyedia tenaga listrik dengan 

memberikan jasa pelayanan kepada masyarakat melalui penyelenggaraan di 

bidang produksi tranmisi dan distribusi tenaga listrik. Bidang usaha PT PLN 

(Persero) menyelenggarakan usaha ketenagalistrikan yang meliputi: 
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a.  Usaha Penyediaan Tenaga Listrik yang meliputi: 

1)  Pembangkit 

2)  Transmisi 

3)  Distribusi 

b. Usaha Penunjang Tenaga Listrik yang meliputi: 

1)  Konsultan tentang tenaga listrik 

2)  Pembangunan/pemasaran tenaga listrik 

3)  Pemeliharaan peralatan listrik 

4) Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi peralatan yang 

menunjang penyediaan tenaga listrik 

c.  Melaksanakan tugas-tugas khusus yang diberikan oleh Rapat Umum 

Pemegang Saham. 

d.  Melaksanakan kerjasama dengan badan lain atau pihak lain atau badan 

penyelenggara. 

6.  Tujuan Perusahaan 

Sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), maka tujuan    

perusahaan secara garis besar sama seperti tujuan BUMN-BUMN yang 

lain. 

Adapun yang menjadi tujuan dari PT. PLN (Persero) sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 1994 adalah sebagai berikut: 

a. Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan sekaligus 

memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan usaha. 
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b. Menyediakan tenaga listrik dalam jumlah dan mutu yang memadai 

dengan tujuan untuk : 

1)  Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil 

dan merata serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi. 

2)  Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan 

penyediaan tenaga listrik untuk kebutuhan pokok masyarakat. 

c.  Merintis kegiatan-kegiatan untuk penyediaan listrik. 

d.  Menyelenggarakan usaha-usaha lain yang menunjang usaha 

penyediaan tenaga listrik sesuai dengan peraturan perundangan 

yang berlaku. 

7.  Tugas Pokok Perusahaan 

Dalam mewujudkan tujuan perusahaan,PT PLN (Persero) 

mempunyai tugas pokok adalah sebagai berikut: 

a.  Mendistribusikan tenaga listrik bagi kepentingan umum. 

b.  Memberikan pelayanan kepada pelanggan. 

c.  Menjadi perintis pendistribusian tenaga listrik dan wilayah kerjanya. 

8.  Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap 

bagian serta posisi yang berada pada suatu organisasi atau perusahaan. 

Struktur Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatan 

pekerjaan antara yang satu dengan yang lain serta bagaimana hubungan 

aktivitas dan fungsi dibatasi. 

Berikut ini adalah struktur organisasi yang ada pada PT PLN 

(Persero) : 
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Sumber : PT. PLN (Persero) Rayon Bagan Batu 
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     9. Deskripsi Jabatan 

Manager maupun supervisor mempunyai tugas dan tanggung 

jawab masing-masing dan harus dijalankan dengan baik. Untuk lebih 

jelasnya tugas serta tanggung jawab masing-masing bagian adalah sebagai 

berikut: 

a.  Manajer Unit Pelayanan dan Jaringan 

Tugas pokok Manajer Unit Pelayanan dan Jaringan adalah 

bertanggung jawab dalam pelayanan pelanggan, pembacaan meter dan 

pengelolaan rekening, pengendalian pendapatan, pengendalian losses 

pemutusan/ penyambungan dan penertiban, pemeliharaan operasi 

distribusi dan pengendalian konstruksi distribusi, melaksanakan 

administrasi dan keuangan, serta membina hubungan kerja, kemitraan 

dan komunikasi yang efektif guna menjaga citra perusahaan serta 

mewujudkan Good Corporate Governance. 

Fungsi Manager Unit Pelayanan dan Jaringan adalah sebagai 

berikut: 

1)  Mengelola dan mengevaluasi pelayanan pelanggan, pembacaan 

meter dan rekening listrik 

2)  Mengelola, mengevaluasi dan menganalisis pendapatan, losses, 

pemutusan, penyambungan serta penertiban. 

3)  Mengelola SDM, keuangan serta asset/ inventaris perusahaan di 

lingkungan kerjanya. 

4)  Melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas-tugas 

supervisor. 
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b.  Supervisor Pelayanan Pelanggan 

Tugas pokok Supervisor Pelayanan Pelanggan Unit Pelayanan 

dan Jaringan bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian pelayanan pelanggan yang meliputi informasi pelayanan, 

pelayanan Pasang Baru (PB) / Perubahan Daya (PD) / layanan lainnya, 

administrasi. 

Fungsi Supervisor Pelayanan Pelanggan antara lain sebagai 

berikut: 

1)  Memantau dan menganalisis pelayanan PB/ PD, penyambungan  

sementara, perubahan tarif, ganti nama pelanggan, balik nama 

pelanggan dan perubahan lainnya serta pengaduan pelanggan yang 

berhubungan dengan sambungan tenaga listrik. 

2)  Melaksanakan proses pelaksanaan penerbitan dan pengendalian 

Perintah Kerja (PK) dan Surat Perintah Kerja (SPK) 

3)  Memantau penerimaan pembayaran BP/ UJL, penyambungan 

sementara, biaya perubahan, tagihan susulan dan biaya lainnya 

serta rekonsiliasi penerimaan pendapatan penjualan energi listrik 

dengan fungsi terkait secara harian. 

c.  Supervisor Pembacaan Meter dan Pengelolaan Rekening  

Tugas pokok Supervisor Pembacaan Meter dan Pengelolaan 

Rekening Unit Pelayanan dan Jaringan adalah bertanggung jawab atas 

perencanaan pelaksanaan dan pengendalian Manajemen Baca Meter 

kepada pelanggan yang dilaksanakan secara akurat dan tepat waktu 

serta pengelolaan rekening listrik. 
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Fungsi Supervisor Pembacaan Meter dan Pengelolaan 

Rekening antara lain : 

1) Menyusun rencana kerja dan anggaran fungsi baca meter dan 

pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak sebagai 

pedoman kerja. 

2)  Melaksanakan manajemen baca meter. 

3)  Memantau pembuatan dan pemeliharaan Rute Baca Meter (RBM) 

yang dilakukan oleh outsourching baca meter. 

4)  Menggerakan, melaksanakan dan mengevaluasi pembacaan meter 

yang dilakukan oleh PLN. 

5)  Menganalisis pelaksanaan pembacaan dan pencatatan angka 

kedudukan meter yang dilakukan oleh outsourching baca meter.. 

d.  Supervisor Pengendalian Penagihan  

Tugas pokok Supervisor Pengendalian Penagihan Unit 

Pelayanan dan Jaringan adalah bertanggung jawab terhadap 

perencanaan, pengelolaan rekening, pelaksanaan penagihan atas 

piutang pelanggan, pengelolaan rekening atas penjualan tenaga listrik 

kepada pelanggan yang dilaksanakan secara akurat dan tepat waktu, 

pengawasan penjualan, pengawasan piutang, rekonsiliasi piutang, 

mengusulkan penghapusan piutang ragu-ragu, pengawasan kredit, 

pemutusan dan penyambungan kembali, serta pelaporan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan. 

Fungsi Supervisor Pengendalian Penagihan antara lain sebagai 

berikut: 
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1)  Menyusun rencana kerja dan anggaran fungsi penagihan dan 

pengawasan kredit sebagai pedoman kerja. 

2)  Memantau penerimaan, verifikasi dan pendistribusian data 

rekening termasuk soft copy ke payment point maupun pengiriman 

antarunit. 

3)  Memantau dan menganalisis pelaksanakan penagihan dan sistem 

pelayanan penerimaan pembayaran piutang pelanggan di payment 

point, termasuk pelaksanaan pembayaran secara on line. 

4)  Memantau penyetoran uang/ giral/ cek atau bukti setoran dari hasil 

pembayaran BP/ UJL, penyambungan sementara, biaya perubahan, 

tagihan susulan dan biaya lainnya ke fungsi keuangan. 

5)  Memantau pelunasan pembayaran rekening lunas dan data 

rekening listrik yang tidak lunas (rekening retur) dari payment 

point serta pertanggungjawaban bill form yang dituangkan dalam 

berita acara antara penanggung jawab payment point dan PLN pada 

akhir periode pembayaran. 

e.  Supervisor Penertiban 

Tugas pokok Supervisor Penertiban adalah bertanggung jawab 

terhadap perencanaan, pengelolaan rekening, pelaksanaan penurunan 

losses, penurunan tunggakan rekening listrik, penyambungan PB/ PD, 

penyambungan kembali, P2TL serta pelaporan sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan. 
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Fungsi Supervisor Penertiban adalah sebagai berikut : 

1)  Menyusun rencana kerja dan anggaran fungsi Pengendalian Losses, 

Pemutusan, Penyambungan dan Penertiban sebagai pedoman kerja. 

2)  Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pemutusan 

sementara yang dilakukan oleh outsourching. 

3)  Membuat rekapitulasi dan berita acara pelaksanaan pemutusan 

sementara dan bongkar rampung serta penyambungan kembali 

yang dilakukan oleh outsourcing. 

4)  Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka 

inventarisasi untuk pelaksanaan P2TL dan penertiban PJU secara 

periodik. 

f.  Supervisor Teknik 

Tugas pokok Supervisor Teknik adalah bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan penyusunan rencana dan pelaksanaan pekerjaan 

Pemeliharaan Operasi Distribusi dan Pengendalian Konstruksi 

Distribusi yang meliputi survei, operasi jaringan distribusi, 

perencanaan kebutuhan material dan pemasangan (trafo, JTR, SR & 

APP), pengendalian konstruksi, pengelolaan data aset jaringan 

distribusi, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan perusahaan. 

Fungsi Supervisor Teknik adalah sebagai berikut : 

1)  Melaksanakan pemeliharaan jaringan distribusi tegangan 

menengah, transformator serta jaringan tegangan rendah. 
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2)  Mengendalikan dan mengawasi pelaksanakan kontrak kerja sama 

pelayanan gangguan dan pemeliharaan serta kontrak kerja lainnya. 

3)  Menyusun rencana kebutuhan Material dan mengendalikan 

kebutuhan material pemeliharaan dan material PDP. 

4)  Mengusulkan pemegang/ penanggung jawab tang segel operasi 

Distribusi, pelayanan gangguan, penertiban, pemutusan dan 

penyambungan, pemeliharaan serta konstruksi. 

g.  Supervisor Keuangan dan Administrasi 

Tugas pokok Supervisor Keuangan dan Administrasi Unit 

Pelayanan dan Jaringan adalah bertanggung jawab dalam penyusunan 

anggaran, pengelolaan keuangan, penyelenggaraan kesekretariatan dan 

rumah tangga kantor, pengelolaan material, pengelolaan SDM dan 

Administrasi dan pembuatan laporan yang tepat dan akurat. 

Fungsi Supervisor Keuangan dan Administrasi antara lain 

sebagai berikut : 

1)  Melaksanakan administrasi perkantoran dan pengadaan dan 

pendistribusian ATK pada fungsi terkait. 

2)  Melaksanakan administrasi mengelola administrasi SDM yang 

meliputi SPPD, absensi pegawai, penilaian kinerja pegawai, 

pembayaran gaji dan tunjangan lainnya dan biaya perawatan 

kesehatan. 

3)  Mengawasi dan bertanggung jawab terhadap pengiriman uang 

(transfer otomatis) dan penyimpanan fisik uang. 
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4)  Memantau atas perekaman data transaksi keuangan dan pengiriman 

data SIM KEU ke APJ. 

5)  Menyelengarakan administrasi yang terkait dengan transaksi 

keuangan. 

Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, Supervisor membawahi 

Assistant Analyst maupun Assistant Officer yang dibantu oleh para 

juniorjuniornya. 

Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 

Assistant Analyst maupun Assistant Officer: 

a. Junior Analyst Pelayanan 

Fungsi Junior Analyst Pelayanan antara lain: 

1) Menyusun program kerja pelayanan pelanggan yang meliputi 

informasi pelayanan, pelayanan PB/ PD/ Layanan lainnya, 

administrasi pelanggan, rencana penjualan. 

2) Melaksanakan kebenaran dan ketepatan waktu Perubahan Data 

Pelanggan (PDL) serta hasil peremajaan Data Induk Pelanggan 

(DIL) 

3) Melaksanakan pembuatan Surat Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik 

(SPJBTL) pelanggan kecil agar tercapai tertib administrasi. 

b. Junior Officer Administrasi Pelanggan 

Fungsi Junior Officer Administrasi pelanggan yaitu sebagai 

berikut: 
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1) Menerbitkan dan memeriksa kwitansi pembayaran yang 

berhubungan dengan pelaksanaan PB/ PD, penyambungan 

sementara, perubahan tarif, ganti nama pelanggan, balik nama 

pelanggan, tagihan susulan P2TL dan perubahan lainnya. 

2) Melaksanakan pembukuan pendapatan penjualan energi listrik 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Junior Officer Pengawasan Pembacaan Meter 

Fungsi Junior Officer Pengawasan Pembacaan Meter antara 

lain sebagai berikut: 

1) Melakukan perekaman dan pengecekan hasil pembacaan meter 

yang dilakukan oleh PLN. 

2) Melaksanakan pengawasan dan pembinaan pembaca meter untuk 

meningkatkan mutu hasil baca meter. 

d. Junior Officer Penagihan 

Fungsi Junior Officer Penagihan antara lain sebagai berikut: 

1) Melaksanakan verifikasi terhadap tagihan fee payment point dan 

pemutusan/penyambungan. 

2) Melaksanakan rekonsiliasi pelunasan rekening dengan fungsi 

keuangan secara harian. 

e. Junior Officer Pengawasan Piutang 

Fungsi Junior Officer Pengawasan Piutang antara lain: 

1) Melaksanakan proses pengusulan piutang lancar menjadi piutang 

raguragu. 
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2) Memantau dan melaksanakan penagihan kembali piutang ragu- 

ragu maupun piutang yang telah dihapuskan. 

f. Junior Officer Penertiban Teknik Instalasi 

Fungsi Junior Officer Penertiban Teknik Instalasi adalah 

melakukan penertiban terhadap instalasi milik pelanggan yang 

melanggar aturan. 

g. Junior Officer Administrasi P2TL 

Fungsi Junior Officer Administrasi P2TL adalah menetapkan 

target dan melaksanakan Operasi Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik 

(P2TL). 

h. Assistant Officer Pengendalian Losses  

Fungsi Assistant Officer Pengendalian Losses adalah memantau 

dan mengevaluasi pelaksanaan pemutusan sementara dan 

penyambungan kembali. 

i. Assistant Operator Penyambungan/Pemutusan 

Fungsi Assistant Operator Penyambungan/Pemutusan adalah 

melaksanaan proses pemasangan sambungan rumah 

j. Assistant Operator Pemeliharaan APP (Alat Pembatas dan Pengukur) 

Fungsi Assistant Operator Pemeliharaan APP antara lain: 

1) Bertanggung jawab atas tersedianya APP, melaksanakan 

pemasangan dan penyegelan APP pelanggan. 

2) Mencetak dan menindak lanjut laporan pembaca meter dan 

pengaduan pelanggan atas kelainan APP. 
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k. Junior Operator Survey Data Teknik 

Fungsi Junior Operator Survey Data Teknik antara lain sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan survey permintaan pasang baru/ perubahan daya, 

penyambungan sementara, dan layanan lainnya. 

2) Menyusun rencana jadwal pemadaman dalam rangka pelaksanaan 

pemeliharaan dan pembangunan jaringan distribusi. 

l. Junior Engineer Pemeliharaan Distribusi Fungsi Junior Engineer 

Pemeliharaan Distribusi antara lain sebagai berikut: 

1) Melaksanaan pengelolaan data asset jaringan distribusi (termasuk 

PDPJ), sarana dan peralatan kerja. 

2) Melakukan inventarisasi material dan aktifa tetap bersama-sama 

dengan Tim Inventarisasi Area Pelayanan dan Jaringan (APJ). 

m. Junior Operator Pengatur Operasi Distribusi 

Fungsi Junior Operator Pengatur Operasi Distribusi adalah 

menyiapkan konsep SPK (Surat Perintah Kerja) untuk pekerjaan teknik 

dan memantau pembebanan jaringan distribusi serta mutu tegangan. 

n. Assistant Operator Pelayanan Gangguan 

Fungsi Assistant Operator Pelayanan Gangguan adalah 

menganalisa kinerja pelayanan gangguan dan menindak lanjuti upaya 

perbaikannya. 
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o. Junior Engineer Konstruksi 

Fungsi Junior Engineer Konstruksi adalah memonitor 

persediaan material sesuai Tata Laksana Gudang dan bertanggung 

jawab terhadap penyimpanan fisik material. 

p. Junior Analyst Keuangan 

Fungsi Junior Analyst Keuangan antara lain sebagai berikut: 

1) Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap penerimaan 

pendapatan 

2) Mempersiapkan dokumen berdasarkan transaksi keuangan untuk 

keperluan penyelenggaraan akuntansi. 

3) Melakukan rekonsiliasi pendapatan operasi dengan bank. 

q. Junior Officer Admministrasi Umum 

Fungsi Junior Officer Administrasi Umum antara lain sebagai 

berikut: 

1) Mengelola rumah tangga kantor dan kendaraan serta membantu 

pelaksanaan kegiatan kehumasan. 

2) Melakukan pemesanan material. 

 

 

 


